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<b>ABSTRAK</b><br>

Pekerjaan sebagai polis adalah sebuah profesi yang sangat potensial menimbulkan stres. Hal ini
dimungkinkan karena profesi ini khususnya polisi Sabhara mempunyai tugas yang sangat kompleks, yaitu
tugas pokoknya sebagai pelayan dan pelindung masyarakat K eseharian tugas yang dilaksanakan antaralain
dalam bentuk pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli. Hal ini sangat potensial menimbulkan stres
yang timbul dari tugas-tugas tersebut maupun sumber stres lain yang ikut berperan dalam pelaksanaan
tugasnya. Menurut penelitian yang dilakukan sebelumnya stres dapat mempengaruhi kepuasan kerja
seseorang. Sehingga untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan perlu dilakukan pengelolaan stres kerja
agar dicapai hasil kerjayang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara tingkat stres
dan kepuasan kerja anggota Polri khususnya pada fungsi Sabhara. Sampel terdiri dari 106 anggota Sabhara
yang dipilih dengan menggunakan metode non probability sampling dari wilayah Jakarta dan sekitarnya
meliputi Polda Metro Jaya, Mabes Polri, Polres Jakarta Selatan, Polres Jakarta Timur, Polres Jakarta Barat,
Polres Jakarta Utara dan Polres Depok. Untuk melihat hubungan stres dan kepuasan kerja tersebut dilakukan
perhitungan nilai rata-rata dan korelasi pearson product moment pada kedua alat ukur. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara stres dan kepuasan keija hygiene. Disamping
itu juga ditemukan hubungan negatif antara stres dengan kepuasan kerja motivator namun tidak signifikan
padalevel 0,05. Hal ini berarti ada hubungan terbalik antara tingkat stres dengan kepuasan keija faktor
hygiene dan faktor motivator pada anggota polri Sabhara. Dengan perkataan lain, makin tinggi tingkat stres
anggota Sabhara maka makin rendah kepuasan kerja (baik faktor hygiene dan motivator) yang dirasakan.
Sebaliknya, makin rendah tingkat stresnya maka makin tinggi kepuasan kerja (hygiene dan motivator) yang
dirasakannya. Mayoritas dari sampel penelitian ini terbatas pada anggota Sabhara dengan pangkat Bintara.
Untuk mengatasi keterbatasan ini disarankan untuk melakukan penelitian pada sampel yang mencakup
beibagai fungsi dan pangkat yang ada di Kepolisian. Dengan demikian diharapkan dapat diperoleh hasil
penelitian yang dapat digeneralisasikan pada organisasi Kepolisian. Hasil yang diperoleh dari penelitianini,
setidaknya dapat memberikan gambaran hubungan stres dan kepuasan kerja pada anggota Sabhara.
Mengingat bahwa pada akhirnya kepuasan keija dan tingkat stres akan mempengaruhi produktifitas keija,
disarankan agar dapat dikembangkan semacam pelatihan untuk mencegah dan mengelola stres yang
mungkin dialami anggota Polri. Disamping itu, hasil tentang kepuasan kerja dapat menjadi masukan bagi
organisasi Polri untuk dapat |ebih meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
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